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70 Tabel IV.40. Penurunan elastik tiang tunggal diameter 60 dan 40 cm akibat 

beban tersalur sepanjang tiang. 



 

xvi 
 

71 Tabel IV.41. N-SPT koreksi rata-rata dalam daerah penurunan tiang kelompok 

area tower. 

72 Tabel IV.42. N-SPT koreksi rata-rata dalam daerah penurunan tiang kelompok 

area parkir. 

73 Tabel IV.43. N-SPT koreksi rata-rata dalam daerah penurunan tiang kelompok 

area tangga. 

74 Tabel IV.44. Resume penurunan pondasi. 
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